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ABSTRACT

This paper discusses the increasing attention to the mental health of elementary
school-aged children, particularly regarding the potential for the emergence of
Narcissistic Personality Disorder (NPD) symptoms at an early age. The school
environment plays a crucial role in shaping a child's personality and social behavior,
making early detection and prevention of NPD crucial. This paper aims to review
research trends on early detection and prevention strategies for NPD in schools
between 2020 and 2025, encompassing psychological approaches, the roles of
teachers and school counselors, and the effectiveness of implemented
interventions. This research method uses a systematic literature review approach
by analyzing 20 Google Scholar-indexed journal articles relevant to the topic of NPD
in elementary school-aged children during that time period. The results of the study
indicate that (1) research on NPD in the school environment has begun to increase
post-pandemic with a focus on children’s mental health and social behavior, (2) early
detection strategies utilize behavioral observation, simple psychological
assessments, and parental involvement, and (3) effective prevention efforts are
carried out through character education, empathy building, and emotional
management in the classroom. The conclusion of this study confirms that early
detection and prevention of NPD in students at school is very important for building
an emotionally healthy learning environment, and can be a basis for developing
psychological intervention programs in schools in the future.

Keywords: narcissistic personality disorder, early detection, prevention, children's
mental health

ABSTRAK

Paper ini mendiskusikan tentang meningkatnya perhatian terhadap kesehatan
mental anak usia sekolah dasar, khususnya terkait potensi munculnya gejala
Narcissistic Personality Disorder (NPD) sejak dini. Lingkungan sekolah memiliki
peran penting dalam membentuk kepribadian dan perilaku sosial anak, sehingga
upaya deteksi dini dan pencegahan NPD menjadi aspek yang krusial untuk dikaiji.
Tulisan ini bertujuan untuk meninjau tren penelitian mengenai strategi deteksi dini
dan pencegahan NPD di sekolah pada rentang tahun 2020-2025, mencakup
pendekatan psikologis, peran guru dan konselor sekolah, serta efektivitas intervensi
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yang diterapkan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan systematic
literature review dengan menganalisis 20 artikel jurnal terindeks Google Scholar
yang relevan dengan topik NPD pada anak usia sekolah dasar dalam kurun waktu
tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa (1) penelitan mengenai NPD di
lingkungan sekolah mulai meningkat pasca-pandemi dengan fokus pada kesehatan
mental dan perilaku sosial anak, (2) strategi deteksi dini banyak memanfaatkan
observasi perilaku, asesmen psikologis sederhana, dan keterlibatan orang tua,
serta (3) upaya pencegahan yang efektif dilakukan melalui pendidikan karakter,
penguatan empati, dan pengelolaan emosi di kelas. Kesimpulan dari kajian ini
menegaskan bahwa deteksi dini dan pencegahan NPD pada siswa di sekolah
sangat penting untuk membangun lingkungan belajar yang sehat secara emosional,
serta dapat menjadi landasan dalam pengembangan program intervensi psikologis
di sekolah pada masa mendatang.

Kata Kunci: narcissistic personality disorder, deteksi dini, pencegahan, kesehatan
mental anak

A.Pendahuluan
Pembelajaran Perhatian
terhadap kesehatan mental anak
sekolah semakin meningkat dalam
beberapa tahun terakhir. Anak pada
masa ini sedang berada dalam fase
pembentukan kepribadian dan sosial-
emosional yang sangat rentan

terhadap  pengaruh lingkungan,
termasuk pola asuh, media sosial, dan
interaksi dengan teman sebaya. Salah
satu gangguan kepribadian yang
mulai mendapat sorotan dalam
konteks perkembangan anak adalah
Narcissistic ~ Personality  Disorder
(NPD) atau gangguan kepribadian
narsistik, yang ditandai dengan
kebutuhan berlebihan akan pujian,
rasa superioritas, serta kurangnya

empati terhadap orang lain (American

Psychiatric Association, DSM-5). Jika
tidak dikenali dan dicegah sejak dini,
kecenderungan perilaku narsistik
dapat menghambat kemampuan anak
dalam menyesuaikan diri secara
sosial dan emosional di lingkungan
sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua berperan
besar terhadap pembentukan
kepribadian anak. Suryana & Sakti
(2022) menemukan bahwa tipe pola
asuh demokratis berkontribusi pada
perkembangan kepribadian anak yang
mudah menyesuaikan diri, sedangkan
pola asuh otoriter atau permisif
cenderung melahirkan perilaku
egosentris dan kurang empatik. Di sisi
lain, perilaku overprotective yang

berlebihan dari orang tua dapat
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menghambat kemandirian dan
kemampuan penyesuaian sosial anak
(Musthofa,  2020). Faktor-faktor
keluarga tersebut menjadi konteks
penting dalam memahami munculnya
perilaku narsistik pada usia dini.
Perkembangan teknologi dan media
sosial  juga menjadi pemicu
meningkatnya perilaku narsistik pada
anak dan remaja. Studi oleh Permata
Sari et al. (2025) dan Meldawati et al.
(2023) menunjukkan bahwa
kecenderungan siswa untuk
menonjolkan diri melalui media sosial
terkait erat dengan kebutuhan validasi
sosial dan harga diri yang rapuh.
Fenomena ini semakin diperkuat
dengan meningkatnya akses media
digital pascapandemi Covid-19, di
mana anak-anak lebih sering terpapar
budaya populer yang menekankan

pencitraan diri dan pengakuan
eksternal.
Dari perspektif  psikologis,

rendahnya stabilitas emosi dan kontrol
diri juga dapat menjadi pemicu
timbulnya perilaku narsistik. Kandar et
al. (2025) mengungkapkan bahwa
banyak pelajar di Jawa Tengah
menunjukkan kecenderungan
kepribadian emosional yang tidak
stabil, depresif, dan impulsif, sehingga
membutuhkan upaya deteksi dini dan

dukungan dari lingkungan sekolah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
Syakuro et al. (2025) yang
menegaskan  bahwa  kurangnya
kontrol diri dalam proses self-love
dapat membawa individu pada
perilaku narsistik yang berlebihan.
Dalam konteks ini, guru dan konselor
sekolah memiliki peran strategis untuk
memberikan layanan bimbingan dan
konseling yang berorientasi pada
penguatan empati, harga diri positif,
dan regulasi emosi. Kajian literatur
oleh Asnita (2024) menyoroti bahwa
NPD bukan hanya masalah psikologis
individu, tetapi juga berdampak pada
hubungan sosial dan kesejahteraan
mental secara umum. Faktor-faktor
seperti kesepian (loneliness), harga
diri rendah, serta penggunaan media
sosial yang intens menjadi penyebab
dominan munculnya gejala NPD.
Penelitian lain oleh Shafa & Ansyah
(2025) menemukan bahwa harga diri
yang rendah memiliki hubungan
negatif dengan perilaku narsistik,
sedangkan kesepian memiliKi
hubungan positif yang signifikan.
Artinya, upaya pencegahan perlu
difokuskan pada penguatan aspek
harga diri sehat dan keterampilan

sosial sejak usia sekolah dasar.
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Fenomena ini semakin diperkuat
dengan meningkatnya akses media
digital pascapandemi Covid-19, di
mana anak-anak lebih sering terpapar
budaya populer yang menekankan
pencitraan diri dan pengakuan
eksternal. Dari perspektif psikologis,
rendahnya stabilitas emosi, kontrol
diri, dan kehadiran masalah mental
lainnya juga dapat menjadi pemicu
timbulnya perilaku narsistik.
Ketiadaan figur penting dalam
pengasuhan (fatherless) dapat

menyebabkan individu merasa
kesepian, cenderung tertutup, dan
memiliki harga diri rendah serta
kurang mampu mengontrol diri (Sofie
Nazilaturrizgi Mujibah et al., 2025).
Kandar et al. (2025) mengungkapkan
bahwa banyak pelajar di Jawa Tengah
menunjukkan kecenderungan
kepribadian emosional yang tidak
stabil, depresif, dan impulsif, sehingga
membutuhkan upaya deteksi dini dan
dukungan dari lingkungan sekolah.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Syakuro et al. (2025) yang
menegaskan  bahwa  kurangnya
kontrol diri dalam proses self-love
dapat membawa individu pada
perilaku narsistik yang berlebihan.
Kajian literatur oleh Asnita (2024) dan

penelitian Shafa & Ansyah (2025)

semakin menegaskan bahwa

kesepian (loneliness) memiliki
hubungan positif dan signifikan
dengan gejala NPD, sementara harga
diri  yang rendah menunjukkan
hubungan negatif. Artinya, upaya
pencegahan perlu difokuskan pada
penguatan aspek harga diri sehat dan
keterampilan sosial sejak usia sekolah
dasar.
Berdasarkan temuan di
lapangan, analisis perilaku narsistik
pada populasi pelajar menunjukkan
tingkat yang perlu diwaspadai, di
mana ditemukan kategori 'Tinggi'
pada siswa SMA (Rani Diah Pratiwi,
2024) dan kategori 'Sedang' pada
siswa SMP (Ratu Septi Choirunnisa et
al., 2020). Dalam konteks ini, guru dan
konselor sekolah memiliki peran
strategis untuk memberikan layanan
bimbingan dan konseling yang
berorientasi pada penguatan empati,
harga diri positif, dan regulasi emosi.
Upaya pencegahan dan mereduksi
perilaku narsistik dapat dilakukan
melalui berbagai pendekatan. Salah
satu intervensi yang terbukti efektif
untuk mereduksi Narcissistic
Personality Disorder adalah Konseling
Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT), yang membantu subjek

mengubah keyakinan irasional yang
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mendasari perilaku narsistik (Silvia
Yula Wardani et al., 2022), serta
melalui Konseling Kelompok (Ratu
Septi Choirunnisa et al., 2020).
Dengan urgensi masalah yang terlihat
pada usia sekolah, baik karena faktor
pola asuh, media sosial, maupun
kondisi psikologis individu, penelitian
mengenai intervensi yang terstruktur
dan terukur menjadi sangat relevan
untuk mengatasi masalah narsistik
dan memastikan penyesuaian sosial-
emosional anak di lingkungan sekolah
dapat berjalan optimal.

B. Metode Penelitian

Artikel ini disusun menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) dengan tujuan untuk meninjau
tren penelitian dan pendekatan yang
digunakan dalam upaya deteksi dini
dan pencegahan Narcissistic
Personality Disorder (NPD) pada anak
sekolah selama periode tahun 2020-
2025. Proses identifikasi artikel
dilakukan dengan bantuan software
Publish or Perish (PoP) menggunakan
kata kunci: “Narcissistic Personality
Disorder’, ‘NPD  pada anak’,
‘bencegahan NPD di sekolah’,
“deteksi dini NPD”, dan ‘kesehatan
mental anak sekolah”. Pencarian
dilakukan terhadap artikel berbahasa

Indonesia dan Inggris yang terindeks
di Google Scholar dan DOAJ. Proses
pencarian artikel dibatasi sejumlah
500 artikel berbahasa Indonesia dan
Inggris yang terbit pada rentang waktu
lima tahun terakhir yaitu tahun 2020-
2025. Hasil pencarian diperoleh 133
artikel yang terindeks Google Scholar.
Artikel yang dieliminasi dengan alasan
kurang relevan dengan kata kunci
yang digunakan sejumlah 103 artikel.
Kemudian, setelah dilakukan
penyaringan berdasarkan judul dan
abstrak diperoleh sejumlah 30 artikel.
Kemudian, ditemukan 5 artikel yang
tidak termasuk kriteria karena artikel
tersebut dinilai kurang efisien untuk
dianalisis. Artikel yang dinilai layak
untuk dianalisis sejumlah 25 artikel,
kemudian data tersebut diverifikasi
kembali dan ditemukan 7 artikel yang
fokus penelitannya bukan pada
Upaya Deteksi Dini dan Pencegahan
NPD. Hasil artikel yang akan dianalisis
sejumlah 18 artikel yang sesuai
dengan penelitian tentang Deteksi
Dini dan Pencegahan NPD di Sekolah
Tahun 2020-2025. Tahapan dalam
pencarian artikel jurnal dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Pencarian Artikel dengan kata kunci

“Upaya Deteksi Dini dan
Pencegahan NPD di Sekolah” n=133

tidak relevan n=103

Ditemukan artikel yang
Penyaringan artikel berdasarkan tidak k kriteria
judul dan abstrak n=30 n=5

l
Kelayakan artikel untuk dianalisis ‘ Ditemukan artikel yang
n=25 fokus penelitiannya
bukan pada Upaya
Deteksi Dini dan
Pencegahan NPD n=7

| n= artikel yang akan dianalisis, 18 |

Gambar 1. llustrasi Tahapan

Pencarian dan Seleksi Artikel

Berdasarkan Berdasarkan data
artikel yang diperoleh, publikasi
penelitian mengenai deteksi dini dan
pencegahan NPD di sekolah tahun
2020-2025
peningkatan pasca-pandemi Covid-

menunjukkan tren

19, yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Publikasi
Penelitian tentang Deteksi Dini dan
Pencegahan NPD di Sekolah Tahun
2020-2025

Berdasarkan artikel yang
diperoleh, ada banyak perguruan
tinggi/sekolah di Indonesia yang

berkontribusi dalam melakukan

penelitian Deteksi Dini dan
Pencegahan NPD di Sekolah Tahun
2020-2025, data tersebut dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik
Universitas/Sekolah  Asal  Artikel
Penelitian Deteksi Dini dan
Pencegahan NPD di Sekolah Tahun
2020-2025

Adapun keterangan atau
informasi dari tiap universitas atau
sekolah asal artikel yang diambil
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Universitas/Sekolah Asal Artikel

Universitas/Sekolah Kode

Universitas Negeri Padang

Keterangan Grafik

=

Universitas Tanjungpura

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

Universitas Stiwijaya

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau

UPI Kampus Tasikmalaya

Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Mitra Keluarga Bekasi

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Universitas PGRI Madiun
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Sekolah Tingei Dirasat Islamiyah Imam Syai'i Jember

Universitas Alqolam Malang

Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta

o|l=Z 2| RNR|—|—| DO H O O

Institut Agama Islam Negeri Pekalongan
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari
peninjauan sistematis terhadap 18
artikel jurnal yang berfokus pada
deteksi dini dan  pencegahan
Narcissistic ~ Personality  Disorder
(NPD) pada anak usia sekolah dasar
dalam rentang tahun 2020-2025,
menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR). Analisis tren
publikasi

menunjukkan adanya

peningkatan signifikan dalam
penelitian NPD di lingkungan sekolah,
terutama setelah tahun 2021 atau
Covid-19

(sebagaimana disajikan pada Gambar

pasca-pandemi

2). Peningkatan ini mencerminkan
kesadaran akademisi yang lebih besar
terhadap dampak perubahan sosial
dan digital pada kesehatan mental
dan perilaku sosial anak. Kontribusi
penelitian ini juga meluas dari
berbagai institusi pendidikan tinggi di
Indonesia (Gambar 3 dan Tabel 1),
menunjukkan bahwa isu NPD pada
anak telah menjadi perhatian yang
menyebar luas, khususnya di wilayah
seperti Padang, Tanjungpura, dan
Sidoarjo. Strategi deteksi dini yang
dominan memanfaatkan observasi
perilaku sehari-hari di sekolah dan
sederhana,

asesmen  psikologis

dengan fokus pada manifestasi

kebutuhan pujian berlebihan, rasa
superioritas, dan kurangnya empati.
Lebih lanjut, deteksi dini dianggap
sangat krusial melibatkan keterlibatan
orang tua, mengingat faktor pola asuh
(otoriter, permisif, atau overprotective)
terbukii
membentuk
(Suryana & Sakti, 2022; Musthofa,
2020). Sementara itu, upaya

berperan besar dalam

perilaku narsistik

pencegahan yang efektif berpusat
pada penguatan internal anak, yaitu
melalui pendidikan karakter dan
penguatan empati untuk mengatasi
ciri utama NPD. Pencegahan juga
mencakup pengelolaan emosi dan
kontrol diri di kelas, yang didukung
oleh temuan mengenai rendahnya
stabilitas emosi sebagai pemicu
perilaku narsistik (Kandar et al., 2025;
Syakuro et al., 2025). Untuk kasus
yang memerlukan penanganan lebih
terstruktur, hasil kajian menguatkan
efektivitas intervensi konseling seperti
Konseling Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) dan Konseling
Kelompok dalam mereduksi perilaku
narsistik dengan cara mengubah
keyakinan irasional dan memperkuat
harga diri yang sehat (Wardani et al.,
2022; Choirunnisa et al., 2020).
Peningkatan tren penelitian NPD

pasca-pandemi (Gambar 2)
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menunjukkan urgensi yang tinggi
dalam menanggapi kesehatan mental
anak, terutama karena peningkatan
akses media digital dan masa
pandemi disinyalir memperburuk
faktor pemicu perilaku narsistik,
seperti kebutuhan validasi sosial dan
tekanan pencitraan diri (Permata Sari
et al., 2025; Meldawati et al., 2023).
Hal ini mengimplikasikan bahwa NPD
harus diwaspadai sebagai spektrum
perilaku sejak usia sekolah dasar
guna mencegah perkembangannya
menjadi gangguan kepribadian penuh.
Strateqi deteksi dini yang
mengharuskan observasi perilaku dan
keterlibatan orang tua
menggarisbawahi bahwa deteksi NPD
tidak dapat dilakukan hanya oleh
sekolah. Guru dan konselor berperan
sebagai lini depan pengamatan,
namun pemahaman konteks perilaku,
khususnya pola asuh (Suryana &
Sakti, 2022), memerlukan sinergi yang
kuat antara sekolah dan keluarga,
menempatkan  konselor  sekolah
sebagai penghubung kunci dalam
upaya deteksi yang komprehensif.
Fokus pencegahan yang efektif, yakni
pada penguatan empati dan regulasi
emosi, sangat relevan dengan temuan
Pendahuluan yang mengaitkan gejala

NPD dengan faktor loneliness, harga

diri rendah (Shafa & Ansyah, 2025),
dan kurangnya kontrol diri (Syakuro et
al., 2025). Pendidikan karakter
berbasis empati berfungsi sebagai
penyeimbang sifat egosentris NPD,
sementara pengelolaan emosi dan
intervensi seperti REBT (Wardani et
al., 2022) berupaya membangun
harga diri yang stabil dan internal,
berlawanan dengan harga diri rapuh
yang bergantung pada superioritas
dan pujian eksternal yang marak di
lingkungan digital (Meldawati et al.,
2023). Secara keseluruhan, temuan
ini menegaskan peran krusial sekolah
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar yang sehat emosional melalui
program penguatan karakter dan

keterampilan sosial yang proaktif.

D. Kesimpulan

Kajian literatur sistematis
terhadap 18 artikel jurnal dalam
2020-2025

perhatian

rentang tahun

menegaskan bahwa
terhadap potensi munculnya gejala
Narcissistic ~ Personality  Disorder
(NPD) pada anak usia sekolah dasar
telah meningkat secara signifikan,
terutama pasca-pandemi, seiring
dengan meningkatnya kesadaran
akan isu kesehatan mental anak.

Penelitian menunjukkan bahwa upaya

201



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

deteksi dini yang paling efektif adalah
melalui observasi perilaku di sekolah
yang didukung oleh keterlibatan aktif
orang tua untuk memahami faktor pola
asuh yang sangat berpengaruh.
Sementara itu, strategi pencegahan
yang terbukti efektif berpusat pada
penguatan empati dan pendidikan
karakter, yang merupakan
penyeimbang sifat egosentris NPD,
serta peningkatan regulasi emosi dan
kontrol diri siswa. Simpulan ini
menegaskan bahwa deteksi dan
pencegahan NPD sejak dini di
lingkungan sekolah adalah hal yang
sangat penting untuk membangun
kepribadian yang sehat dan
penyesuaian sosial-emosional anak
yang optimal. Hasil kajian ini sekaligus
menjadi landasan yang kuat untuk
pengembangan program intervensi
psikologis yang terstruktur di sekolah

di masa mendatang.
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